
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 
1. Spesifikasi pegukuran morfmetri penyu hijau terdiri dari: panjang kepala, lebar 

kepala, panjang kerapas, lebar kerapas, tinggi kepala, tinggi punggung, tungkai 

depan, panjang tungkai belakang dan lebar tungkai belakang. 

 

2. Penyu Hijau di Pulau Pandan TWP Pulau Pieh melakukan aktivitas pada 

malam hari yaitu ketika kondisi pasang berkisar antara pukul 19.30 - 

00.25 WIB dengan tujuan membuat sarang untuk bertelur, setelah penyu Hijau 

bertelur maka sarangnya akan di tutup rapat-rapat dan penyu hijau akan 

kembali kelautan. 

 
3. Ukuran penyu yang ditemukan di Pulau Pandan TWP Pulau Pieh tergolong 

pada penyu dewasa karena memiliki Panjang dan lebar kerapas 103 cm dan 

86 cm. 

 

5.2 Saran 

 
Untuk mendapatkan karakter morfometrik Penyu Hijau perlu dilakukan 

pengamatan terhadap berbagai ukuran penyu hijau sehingga dapat memperleh 

informasi khusus perbedaan data yang diperoleh dari setiap ekor penyu hijau 

yang mendarat di Pulau Pandan TWP Pulau Pieh dan laut sekitarnya 

Kecamatan Padang Utara Sumatera Barat 
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